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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Krisis ekologis saat ini telah menyita perhatian pelbagai pihak, termasuk 

Gereja Katolik. Paus Fransiskus sebagai pemimpin tertinggi Gereja Katolik, 

menanggapi persoalan tersebut dengan mengeluarkan ensiklik Laudato Si’. 

Ensiklik ini pertama-tama menegaskan bahwa penyebab utama terjadinya krisis 

ekologis saat ini adalah kesalahan manusia. Manusia dengan tahu dan mau 

bertindak secara eksploitatif terhadap alam dan segala isinya tanpa memperhatikan 

pelestariannya. Kenyataan ini serentak menunjukkan bahwa manusia sedang 

mengalami krisis spiritual dan moral di tengah krisis ekologis saat ini. 

 Berhadapan dengan kenyataan ini, Paus Fransiskus selanjutnya memberikan 

sebuah ajakan untuk merawat bumi, yakni melalui pendekatan yang integral. 

Pendekatan ini memuat keterlibatan semua pihak dalam menanggulangi persoalan 

kerusakan lingkungan hidup yang begitu kompleks. Dalam hal ini, Paus Fransiskus 

ingin menyatakan bahwa solusi untuk persoalan kerusakan lingkungan hidup tidak 

hanya cukup dengan mendasari pada spiritualitas kristiani dan tradisi kristiani, 

tetapi juga melalui dialog dengan semua pihak di pelbagai bidang kehidupan. Lebih 

jauh lagi, Hal ini dimaksudkan agar semua pihak secara bersama-sama dapat 

menemukan langkah konkret untuk menanggulangi persoalan tersebut. 

Salah satu dimensi pendekatan integral adalah pendekatan melalui bidang 

budaya. Paus Fransiskus lebih lanjut membahasakannya sebagai ekologi budaya. 

Ekologi budaya menyiratkan pandangan Paus Fransiskus bahwa kebudayaan dapat 

mengambil bagian dalam upaya mencegah kerusakan lingkungan hidup. 

Bahwasanya kebudayaan bukan hanya monumen masa lalu, melainkan juga 

memuat nilai-nilai luhur yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam menjalin 

relasi yang seimbang dan harmonis dengan semua ciptaan. Dengan kata lain, 

kebudayaan dapat memberikan kontribusi terhadap pelestarian lingkungan hidup. 
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Bertolak dari pandangan Paus Fransiskus tentang pentingnya 

pengembangan ekologi budaya, maka melalui penelitian ini, penulis telah 

menemukan dan menguraikan nilai-nilai luhur pire dalam budaya masyarakat adat 

Detusoko. Nilai-nilai luhur tersebut dapat berkontribusi terhadap pelestarian 

lingkungan hidup menurut ensiklik Laudato Si’. Ada beberapa kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penemuan ini. 

Pertama, pire pada budaya masyarakat adat Detusoko merupakan salah satu 

tradisi yang telah lama dihidupi, dihayati, dan dipraktikkan oleh masyarakat adat 

Detusoko. Tradisi ini didasari oleh keyakinan masyarakat adat Detusoko bahwa 

alam semesta diyakini sebagai manifestasi dari wujud tertinggi atau kekuatan 

supranatural (Du’a Ngga’e), tempat hidup roh leluhur (embu mamo), dan 

lingkungan yang berpenghuni (nitu). Ketiga komponen ini: Du’a Nggae, embu 

mamo, dan nitu, selanjutnya diyakini menentukan keberlangsungan hidup mereka. 

keyakinan tersebut dihidupi oleh masyarakat adat Detusoko dalam kehidupan sosial 

masyarakat dan terwujud dalam tindakan yang menjaga keseimbangan dan 

keharmonisan relasi, baik di antara sesama manusia, maupun dengan ketiga 

komponen tesebut. 

Kedua, pire mengekspresikan keyakinan yang kuat masyarakat adat 

Detusoko tentang kesakralan alam. Bahwasanya alam semesta tidak hanya dilihat 

semata sebagai materi, tetapi juga memuat dimensi keilahian yang melampaui 

kekuatan manusia. Hal ini selanjutnya mendorong masyarakat adat Detusoko untuk 

menaruh sikap hormat, peduli, dan ramah terhadap alam beserta isinya.  

Ketiga, pire merupakan pedoman etis masyarakat adat Detusoko terhadap 

alam semesta. Artinya bahwa pire mengarahkan masyarakat adat Detusoko untuk 

bagaimana seharusnya bersikap terhadap alam semesta. Dalam hal ini, masyarakat 

adat Detusoko harus menghormati dan menghargai alam semesta sebagaimana 

mereka menghormati dan menghargai dirinya sendiri. 

Keempat, pire mewajibkan masyarakat adat Detusoko untuk mematuhi dan 

melaksanakannya dalam konteks kehidupan mereka. Pelanggaran terhadap pire 

diyakini akan berdampak pada diri sendiri dan keberlangsungan hidup komunitas. 

Akibatnya bisa berupa sanksi adat (poi) yang diberikan oleh mosalaki dan juga bisa 

dalam bentuk sakit dan bahkan mati. 
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Kelima, pire yang telah lama dihidupi dan dipraktikkan oleh masyarakat 

adat Detusoko dalam kehidupan sosialnya, mengandung banyak nilai luhur, seperti 

nilai spiritual, persatuan, moral, dan rekonsiliasi. Nilai-nilai ini sejatinya ditegaskan 

pula oleh Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato Si’. Hal ini lebih lanjut 

mengindikasikan bahwa pire berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan hidup 

menurut ensiklik Laudato Si’. 

Keenam, nilai-nilai luhur yang ditemukan dalam penelitian ini dapat 

berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan hidup menurut ensiklik Laudato Si’. 

Kontribusi tersebut berhubungan dengan memunculkan kesadaran spiritual 

masyarakat adat Detusoko tentang persatuannya dengan alam, menumbuhkan rasa 

tanggung jawab masyarakat adat Detusoko terhadap alam, peningkatan pemahaman 

dan kesadaran akan nilai-nilai luhur alam, dan mewujudkan pertobatan ekologis. 

Upaya-upaya ini penting dan mendesak di tengah persoalan kerusakan lingkungan 

hidup saat ini sebagaimana ditegaskan dan sekaligus diminta oleh Paus Fransiskus 

dalam ensiklik Laudato Si’. 

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa upaya untuk melestarikan lingkungan 

hidup dapat ditempuh dengan belajar pada kebudayaan lokal masyarakat adat. 

Kebudayaan tersebut memuat filosofi-filosofi hidup yang selalu mengutamakan 

keseimbangan dan keharmonisan hidup, baik di antara sesama manusia dan semua 

ciptaan di bumi. Hal ini juga ditegaskan oleh Paus Fransiskus dalam ensiklik 

Laudato Si’. 

5.2 Rekomendasi 

 Pada bagian ini, penulis akan memberi beberapa rekomendasi praktis 

kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. 

 Pertama, kepada masyarakat adat Detusoko. Masyarakat adat Detusoko 

mesti tetap melestarikan dan mempertahankan pire sebagai warisan leluhur yang 

kaya akan nilai-nilai luhur dan sekaligus pedoman dalam menjalin relasi, baik 

dengan sesama manusia maupun dengan alam dan segala isinya. Nilai-nilai luhur 

tersebut dapat berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan hidup. Untuk itu, 

masyarakat adat Detusoko, mesti terus menerus mensosialisasikan nilai-nilai luhur 

pire, mulai dari dalam keluarga, sekolah, dan komunitas masyarakat adat Detusoko 
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secara keseluruhan.  Sosialisasi tersebut perlu juga diimbangi dengan pembudayaan 

hal-hal baik dalam kehidupan sehari-hari untuk membentuk kesadaran ekologis.  

 Kedua, kepada dewan mosalaki. Dewan mosalaki harus tetap menjalankan 

perannya dalam kehidupan sosio-budaya masyarakat adat Detusoko sebagai 

pengawas dan pengontrol jalannya pire. Hal ini dimaksudkan agar pire yang 

memuat nilai-nilai luhur dalam pelestarian lingkungan hidup tetap terus dihidupi 

dan dipraktikkan oleh masyarakat adat Detusoko di tengah pengaruh globalisasi 

budaya saat ini. 

 Ketiga, kepada pemerintah kabupaten Ende, secara khusus pemerintah 

kelurahan Detusoko dan desa Detusoko Barat. Pemerintah mempunyai tanggung 

jawab ekologis dalam merancang kebijakan pembangunan yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan demi kesejahteraan bersama. Untuk itu, berbagai kearifan lokal 

yang memuat nilai pelestarian lingkungan hidup mesti mendapat perhatian dari 

pemerintah. Dalam hal ini, pemerintah harus turut serta melestarikan kearifan lokal 

masyarakat adat dan menjadikannya sebagai pedoman etis dalam merancang 

pembangunan yang berkelanjutan. Lebih lanjut, pemerintah juga harus melibatkan 

peran serta masyarakat adat dalam pelbagai program konservasi yang dicanangkan 

oleh pemerintah. 

 Keempat, kepada lembaga pendidikan, khususnya di kelurahan Detusoko 

dan desa Detusoko Barat. Lembaga pendidikan berperan serta dalam meningkatkan 

kesadaran ekologis masyarakat melalui kearifan lokal yang memuat nilai-nilai 

pelestarian lingkungan hidup. Hal ini dapat dilaksanakan oleh lembaga pendidikan 

melalui pemberian mata pelajaran muatan lokal di sekolah dan membiasakan hal-

hal baik (tindakan konkret) kepada para siswa terkait dengan perawatan dan 

pelestarian lingkungan hidup. 

 Kelima, kepada Gereja lokal, khususnya paroki St. Yosef Detusoko. Dalam 

rangka mendukung dan merealisasikan seruan Paus Fransiskus di tengah 

meningkatnya persoalan kerusakan lingkungan hidup, gaya pastoral Gereja perlu 

menyentuh secara langsung pembentukan kesadaran ekologis umat. Usaha ini perlu 

melibatkan kearifan lokal masyarakat adat Detusoko, seperti pire yang memuat 

nilai-nilai luhur terkait pelestarian lingkungan hidup dalam mendesain karya 

pastoral ekologi yang kontekstual di wilayah tersebut. Dengan begitu, diharapkan 
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bahwa umat dapat memiliki kesadaran ekologis dan bisa mengekspresikan imannya 

akan Allah dalam merawat dan melestarikan lingkungan hidup lewat tindakan-

tindakan konkret sehari-hari.  

 Keenam, kepada lembaga IFTK Ledalero. Di tengah krisis ekologis saat ini, 

teologi kontekstual pada IFTK Ledalero harus memusatkan perhatian pada upaya 

pengembangan teologi ekologi demi keadilan, perdamaian, dan keutuhan semua 

ciptaan. Terkait hal ini, IFTK Ledalero perlu meningkatkan penelitian-penelitian 

teologi ekologi yang berbasis pada nilai-nilai luhur kebudayaan lokal. Hal ini 

dimaksudkan agar usaha untuk pelestarian lingkungan hidup sungguh-sungguh 

beakar pada kebudayaan masyarakat lokal dan sekaligus menegaskan keterlibatan 

mereka secara aktif dalam usaha ini. 
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